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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Nutrisi adalah proses tumbuh kembang fisik yang mempengaruhi proses 

tumbuh kembang, sistem saraf dan otak, serta tingkat kecerdasan yang terlibat. 

Nutrisi yang tepat sangat penting untuk dukungan yang baik atau optimal untuk 

tumbuh kembang balita (Sári, 2017). Nutrisi juga dianggap sebagai penentu 

penting kesehatan dan pencegahan penyakit. Setiap orang hendaknya makan 

berbagai makanan yang memenuhi kebutuhan nutrisi (Hoffman et al., 2020). 

Gizi anak balita masih menjadi permasalahan baik secara internasional 

maupun nasional. Menurut UNICEF, jumlah penderita gizi buruk pada tahun 

2019 mencapai 700 juta anak. Laporan UNICEF menunjukkan bahwa 149 

miliar anak usia empat tahun menderita kekurangan gizi yang dapat 

mempengaruhi perkembangan otak dan dapat menyebabkan kematian. 

Sementara itu, di Indonesia gizi buruk belum mengalami kemajuan sejak tahun 

2015 yaitu 18,9% anak balita menderita gizi buruk (Unicef, 2019). 

Permasalahan gizi anak-anak di bawah usia lima tahun tetap menjadi 

masalah baik secara internasional maupun nasional. Menurut UNICEF, jumlah 

orang yang kekurangan gizi mencapai 700 juta anak pada tahun 2019. Laporan 

UNICEF menunjukkan bahwa 149 miliar anak berusia empat tahun menderita 

kekurangan gizi yang dapat memengaruhi perkembangan otak dan 

menyebabkan kematian. Sementara itu, kekurangan gizi di Indonesia belum 

berkembang sejak 2015, dengan 18,9% anak di bawah usia lima tahun 

mengalami kekurangan gizi (UNICEF, 2019). 

Nutrisi yang baik adalah makanan yang sesuai dengan persyaratan gizi 

seimbang agar apa yang dibutuhkan tubuh dapat terpenuhi (Juliati, 2017). Pola 

makan yang harus dikelola dengan benar sesuai dengan pola makan seimbang 

dan berbagai jenis makanan serta sesuai dengan standar gizi yang dibutuhkan 

anak. Diet gizi seimbang ini memastikan bahwa anak mendapatkan makanan 

yang mengandung semua nutrisi yang dibutuhkan oleh tubuh (Puspitasari, 

2017). 
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Program pemerintah "Isi Piringku" merupakan program yang bertujuan 

untuk membuat masyarakat memahami cara makan yang baik sesuai dengan 

kebutuhan gizi, untuk mengatasi situasi tersebut, pemerintah telah menetapkan 

program tersebut sebagai program prioritas pemerintah dalam rencana kerja 

pemerintah (RCP) tahun 2018 dan 2019, yaitu kampanye pencegahan dan 

pengurangan gizi buruk dan gizi buruk, yang masih dilakukan di Indonesia. 

Memperbaiki gaya hidup untuk mencegah hal ini merupakan salah satu upaya 

yang saat ini didorong oleh pemerintah, yaitu memberikan edukasi tentang "Isi 

Piringku" (Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, 2018). 

Gerakan edukasi “Isi Piringku” bertujuan untuk mengatur pola makan 

sesuai komposisi makanan yang telah dibagi dalam takaran yang tepat untuk 

dikonsumsi anak berdasarkan usia. Pola makan seimbang dengan komposisi 

“Isi Piringku” menjadi acuan masyarakat untuk mengonsumsi makanan dan 

minuman secara seimbang, yaitu sumber energi yang berasal dari makanan 

pokok, sumber energi yang berasal dari lauk pauk, protein, dan lemak, sayur-

sayuran dan buah-buahan sebagai sumber mineral dan vitamin (Kemenkes RI, 

2018). 

"Isi Piringku" adalah pengganti konsep 4 sehat 5 sempurna. Asupan 

makanan pada balita dapat dipengaruhi oleh pola makan tubuh yang tidak 

seimbang, sehingga penggunaan "Isi Piringku" juga dapat mengembalikan berat 

badan dan mengurangi konsumsi gula, garam dan lemak pada balita. Selain diet 

seimbang, ada tiga poin dalam program "Isi Piringku", yaitu minum air putih 

yang cukup dan berolahraga minimal 30 menit sehari (Kementerian Kesehatan 

Republik Indonesia, 2018). 

Unit terkecil dari masyarakat yaitu keluarga yang mempunyai perananan 

penting dalam pertumbuhan generasi muda yang cerdas dan berkualitas tinggi. 

Jika fungsi keluarga terjalan dengan baik maka generasi yang diciptakan juga 

akan baik. Peranan Ibu dalam keluarga harus memperhatikan kesehatan anak-

anaknya. Anak-anak adalah generasi penerus bangsa. Awal yang baik suatu 

negara tercermin dari kualitas penerusnya. Fenomena kesehatan anak di 

Indonesia merupakan hal yang menarik karena anak masih berkembang. Jika 
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kesehatan anak berubah, perkembangannya juga dapat terhambat (Karimah et 

al., 2015). 

Keperawatan keluarga adalah serangkaian kegiatan yang diberikan 

melalui praktik keperawatan dengan tujuan anggota keluarga. Tujuan 

keperawatan adalah untuk memecahkan masalah kesehatan yang dialami oleh 

keluarga dengan menggunakan pendekatan proses keperawatan. Secara 

keseluruhan, tujuan keperawatan keluarga adalah peningkatan kemampuan 

keluarga untuk mengatasi masalah kesehatannya secara mandiri (Firsty dan 

Syamsiah, 2017).  

Pengetahuan adalah langkah pertama untuk mengubah sikap dan 

perilaku. Faktor yang berpengaruh pada pemberian makan balita adalah 

pengetahuan ibu tentang kebutuhan nutrisi bayi. Literasi gizi ibu dapat 

membantu anak mendapatkan makanan sehat, bergizi, dan beragam yang 

disukai anak (Ariesthi, Fitri & Esem, 2020). Cara menambah pengetahuan 

adalah melalui pendidikan kesehatan. Pendidikan kesehatan berfungsi untuk 

peningkatan pengetahuan tentang gizi, dengan pengetahuan individu 

mempengaruhi sikap mereka. Upaya peningkatan pengetahuan tentang gizi 

dilakukan melalui edukasi gizi (Darni, 2020). 

Hal penting dalam menyampaikan pesan pendidikan kesehatan adalah 

penggunaan media. Selain menarik, media dapat merangsang pikiran dan 

perasaan, serta merangsang pembelajaran. Penggunaan pendidikan kesehatan  

harus menyampaikan pesan dan informasi yang harus disampaikan dalam 

rangka memperluas pengetahuan. Media terorganisir dengan baik dalam hal 

menyerap pengetahuan yang dapat diserap melalui panca indera (Sumantri et 

al., 2020). Menurut Jumasa & Surjono (2016), aktivasi sistem pembelajaran 

video dapat meningkatkan minat dan perhatian, hal ini karena indra penglihatan 

dan pendengaran menjadi aktif. Media audiovisual dapat diputar secara berkala 

materi dan video tertentu (Induniasih, 2017). 

Berdasarkan uraian di atas, penulis mempertimbangkan asuhan 

keperawatan keluarga dengan defisit pengetahuan pemenuhan nutrisi dan 
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implikasi pendidikan kesehatan tentang “Isi Piringku” menggunakan media 

video dalam meningkatkan pengetahuan ibu dengan balita. 

 

B. Tujuan 

1. Tujuan Umum 

Mampu menggambarkan pelaksanaan praktik asuhan keperawatan 

keluarga dengan defisit pengetahuan pemenuhan nutrisi dan implikasi pendidikan 

kesehatan tentang “Isi Piringku” menggunakan media video dalam meningkatkan 

pengetahuan ibu dengan balita. 

2. Tujuan Khusus 

a) Mampu mendeskripsikan hasil pengkajian keluarga kelolaan dengan 

masalah keperawatan defisit pengetahuan tentang pemenuhan nutrisi  

b) Mampu mendeskripsikan rumusan diagnosis keperawatan keluarga 

terkait pemenuhan nutrisi  

c) Mampu mendeskripsikan rumusan perencanaan intervnsi keluarga 

dengan masalah defisit pengetahuan mengenai pemenuhan nutrisi 

d) Mampu mendeskripsikan evaluasi hasil implementasi asuhan 

keperawatan  

e) Mampu mendeskripsikan evidence based yang digunakan dalam 

mengatasi masalah keperawatan defisit pengetahuan tentang 

pemenuhan nutrisi. 

C. Manfaat 

1. Bagi Petugas Kesehatan 

Laporan komprehensif ini hmampu memberikan penjelasan tentang 

kepuasan gizi anak balita dan dapat memberikan solusi bagi penyedia 

layanan kesehatan lain yang menemukan kasus dengan masalah serupa. 

2. Bagi Institusi Pendidikan Keperawatan 

Laporan komprehensif ini dapat digunakan sebagai acuan kesehatan 

perawat dan keluarga dengan kasus kekurangan gizi tentang “Isi Piringku”. 
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3. Bagi Keluarga 

Laporan komprehensif ini harus menambah informasi untuk 

keluarga angkat dan meningkatkan pengetahuan untuk bertemu makanan 

dan anak-anak balita. 

 

D. Metode 

Penulisan karya ilmiah menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan 

jenis studi kasus. Langkah pelaksanaan penulisan karya ilmiah ini meliputi:  

1) Pemilihan kasus dan mencari subjek penelitian.  

2) Melakukan analisis dan kajian literatur tentang teori “Isi Piringku”guna 

memahami lebih dalam mengenai “Isi Piringku”.  

3) Menyusun asuhan keperawatan secara menyeluruh berdasarkan tiga buku 

Standar Keperawatan PPNI yang diuraikan dalam sebuah laporan.  

4) Menetapkan dan melakukan implementasi keperawatan. 
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